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ABSTRAK

Erik pernando tahun 2019 NIM. 1516240127 “Peran  Orangtua Daam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Dan Menulis Bagi Anak Di Desa Kota
Padang Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan”Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah(PGMI) Fakultas Tarbiyah Dan Tadris, IAIN Bengkulu,
pembimbing |: Dr.H.Zulkarnain SM.Ag pembimbing [lI: DrsH.Rizkan
syahbudin,M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan orang tua dalam
meningkatkan kemampuan membaca dan menulis pada anak di desa kota
padang, mengidentifikasi peran orang tua dapat meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis anak. Penelitian ini merupakan kualitatif, karena
digunakan untuk melihat kaitan peran orang tua dengan kemampuan
membaca dan menulis anak berdasarkan fakta di lapangan. Subyek
penelitian ini adalah anak di desa kota padang kecamatan Manna
kabupaten Bengkulu Selatan tahun 2019 pada pokok bahasan “membaca
dan menulis. Hasil kesimpulan dalam penelitian ini adalah kemajuan
membaca dan menulis anak menjadi meningkat, karena bantuan peran
orang tua yang penuh perhatian dalam mendidik dan membimbing
anaknya. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil nilai raport anak pada
pelajaran bahasa Indonesia di atas KKM 76, adapun anak yang
mendapatkan nilai di atas KKM diantaranya ; Yusuf, Adrian Putra Dewa,
Amelia, Dan Titania, dimana orang tuanya yang sudah mendidiknya
dengan maksimal dari situ dapat kita lihat bahwa peran orang tua sangat
berpengaruh terhadap kemampuan membaca dan menulis dan pada
pelagjaran yang lain. Dengan adanya peran orang tua dalam membimbing
dan mengajari anaknya membaca dan menulis di rumah, memasukan
anknya ke tempat les/bimbel, memnuhi fasilitas anak dan juga perhatian
orang tua, maka kemampuan membaca dan menulis anak menjadi
meningkat, meskipun tidak semua anak dapat dibimbing dengan baik oleh
orang tua.

Kata kunci : Peran orang tua, kemampuan membaca dan menulis anak.

viii
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang masalah

Berdasarkan UU SISDIKNAS Republik Indonesia NO 20 tahun 2003 bab
1 pasa 1, Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. *”

Sgaan dengan itu, maka untuk mewujudkan terlaksananya proses
pendidikan yang sesuai dengan ketentuan undang-undang tersebut maka
diperlukan kesadaran dari pihak-pihak atau lembaga-lembaga yang bersangkutan
baik lembaga pendidikan formal aupun non formal. Menurut Brubacher dalam
Musaheri, pendidikan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan oleh
seseorang kepada orang lain untuk mengembangkan dan mengfungsionalkan
rohani manuisa dan jasmani manusia agar meningkat wawasan pengetahuannya,
bertambah terampil sebagai bekal keberlangsungan hidup dan kehidupannya

disertai akhlak muliadan mandiri di tengah masyarakat. >

1 UU SISDIKNAS Repoblik Indonesia No 20 tahun 2003 bab 1 pasal 1
“Musaheri. 2007. Pengantar Pendidikan. Jogjakarta: IRCiSoD. Hal: 48



Berdasarkan pedapat di atas maka pendidkan itu sangat diperlukan untuk
menambah wawasan dan pengetahuan seseorang di dalam proses kehidupan tanpa
adanya pendidikan maka tidak adannya suatu kehidupan yang berjalan

sebagai mana mestinya.
Adatiga unsur yang harus terdapat dalam proses pendidikan yaitu:*

a. Pendidik (orang tua, guru, ustadz, dosen, ulama dan pembimbing)
b. Pesertadidik (anak, santri, mahasiswa dan mustamil)
c. llmu atau pesan yang disampaikan (nasihat, materi pelgaran, kuliah,

ceramah dan bimbingan)

Tujuan pendidikan adalah mempersiapkan generasi penerus agar menjadi
manusia yang cerdas, terampil, menjadi insan yang beriman, bertakwa kepada
Allah SWT, sekaligus menjadi manusia yang mandiri dan bertanggung jawab
terhadap masyarakat, bangsa dan Negara.menurut Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2 Tahun 1989 tentang sistem pendidikan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan latihan bagi peranannya di masa yang akan

datang.*

Sehingga dengan adanya aturan pemerintah mengena pendidikan yang
terdapat dalam UU Nomor 2 tahun 1989 diharapkan nantinya dapat untuk
mewujudkan manusia yang cerdas terampil dan juga bertakwa serta dapat mandiri

dan juga beratanggung jawab.

3Jauhari muchtar, Heri. 200. Figih Pendidkian. Bandung: PT Remaja

Rosdakarya. Hal: 14
“Http. Muhammad Risal. 2012. Artikiel Pendidikan Sekolah Dasar.



Adanya perbedaan yang besar antara anak yang hanya mendapatkan
pendidikan dari sekolah dengan anak yang mendapatkan pendidikan di rumah dari
orang tua dan juga dari sekolah. Anak yang mendapatkan perhatian orang tua
akan memperoleh prestasi yang tinggi dibandingkan dengan anak yang kurang
mendapat perhartian orang tua. Berbicara tentang orang tua berarti membicarakan

tentang kewajiban dan tanggung jawab orang tua terhadap anak.

Menurut Zakiah Drgat orang tua adalah ibu dan ayah yang memegang
peranan penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya® Jadi
pengertian orang tua adalah orang tua ayah dan ibu kandung yang mempunyai
tanggung jawab dalam pendidikan anak-anaknya dan mengarahkan anaknya

menuju jalan yang baik.

Dalam pembinaan proses pembelgjaran yang diselenggarakan untuk
memberikan dasar pengetahuan, sikap, dan keterampilan bagi anak didik tersebut.
Salah satu keterampilan yang mesti dimiliki oleh peserta didik, yaitu keterampilan
membaca dan menulis yang baik dan benar. Karena dengan membaca dan menulis
orang akan lebih mudah mempelgari suatu kepandaian atau keterampilan baru

sebagai aat komunikasi.

Membaca dan menulis merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh
semua anak, melalui membaca dan menulis anak dapat belgjar banyak tentang
berbagai bidang studi. Mengajar membaca dan menulis bukanlah hal yang mudah

lebih-lebih pada anak. Dalam membaca dan menulis harus ada motivas dan

® Drgjat, Zakiah. 2008. llmu Pendidikan Islam. PT. Rineka Cipta. Hal 35



perhatian dari orang tua. kemampuan yang diperoleh pada membaca dan menulis
bagi anak akan berpengaruh terhadap kemampuan pendidikan selanjutnya.
Sebagai kemampuan yang mendasari kemampuan berikutnya, maka kemampuan
pengenalan membaca dan menulis benar-benar memerlukan perhatian orang tua,
sebab jika pada tahap membaca dan menulis ini anak tidak mampu, maka untuk
selanjutnya anak akan mengalami kesulitan pada tahap membaca dan menulis

berikutnya.

Membaca suatu kegiatan menelusuri, memahami, hingga mengeksploras
berbagal simbol. Simbol dapat berupa rangkaian huruf-huruf, dalam suatu tulisan
atau bacaan, bahkan gambar. Walaupun membaca diartikan demikian, tetapi

secara khusus membaca diartikan mengerti tulisan.

Membaca dalam proses pembelgjaran memegang peranan yang sangat
penting. Membaca merupakan sarana utama bagi seorang anak untuk mengasah
keingintahuannya. Anak-anak yang memiliki kemampuan membaca yang baik
pada umumnya memiliki kemampuan yang baik pula daam mengungkapkan

pemikiran, perasaan serta tindakan interaktif dengan lingkungannya.

Oleh karea itu, perkembangan kemampuan membaca anak dalam proses
pembelgjaran harus memperoleh perhatian yang serius bagi pendidik(utamannya
guru dan orangtua atau keluarga).perkembangan kemampuan membaca anak
dapat diamati melalui kemampuan bercerita, bercakap-cakap, menyannyi dan
sebagainya, yang kesemuanya ini dapat diperoleh dari berbagai sumber baik

melalui bahan bacaan, diceritakan orang lain atau mendengar siaran-siaran media



masa balk lewat radio atau televisi. Peran orang tua untuk meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis pada anak usia sekolah dasar di Desa Kota

Padang dapat dilakukan dengan berbagai cara dan tahapan-tahapan tertentu.

Berdasarkan observasi awa di Desa kota padang kebanyakan orang tua
anak selalu sibuk bekerja dalam mencari nafkah, terkhusus bagi orang tua yang
bekerja sebagai petani dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari, sehingga anak
kurang mendapatkan perhatian, terutama dalam hal belgar membaca dan menulis,
dan juga dilihat dari hasil pengamatan di Desa kota padang, masih banyak anak

yang duduk di bangku sekolah dasar belum bisa membaca.

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka peneliti tertarik untuk
mengadakan penelitian di desa kota padang kecamatan Manna kabupaten
Bengkulu selatan tentang “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Dan Menulis Bagi Anak Di Desa Kota Padang

Kecamatan Manna Kabupaten Bengkulu Selatan”

B. Identifikasi masalah
1. Orang tua yang sibuk bekerja sebaga tani dalam mencari nafkah
sehingga perhatian terhadap anak menjadi berkurang
2. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak, karena kesibukan orang
tua sehingga hasil belgjar anak menjadi menurun terutama dalam belgjar
membaca dan menulis.
3. Kurangnya motivasi orang tua terhadap anak di dalam membaca dan

menulis.



C. Batasan masalah

Agar permasalahan ini tidak meluas, maka peneliti membatasi masalah

sebagal berikut:

Peran orang tua dalam mendidik dan melatih anak, menulis dan Membaca
dalam keluarga. Anak yang dimaksud adalah anak yang berusia 6-12 tahun dan

juga kemampuan anak dalam membaca dan meulis pelgaran bahasa Indonesia.

D. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah

yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana peran orang tua dalam melatih dan mendidik anak membaca

dan menulis dalam keluarga?

2. Bagaimana kemampuan membaca dan menulis anak di desa kota padang

kecamatan manna kabupaten Bengkulu selatan?

E. Tujuan penditian

Adapun tujuan dalam penédlitian ini adalah untuk mengetahui peranan orang
tua dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bagi anak di Desa

kota padang kecamatan Manna kabupaten Bengkulu selatan dan juga untuk



mengetahui kemampuan membaca dan menulis anak di desa kota padang

kecamatan Manna kabupaten Bengkulu selatan.

1. Secarateoritis
Dapat menambah wawasan bagi orang tua tentang peran dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis bagi anak.
2. Secarapraktis
1) Dapat memberikan saran kepada orang tua maupun calon orang tua di
Desa Kota Padang Kecamatan Manna kabupaten Bengkulu Selatan,
untuk meningkatkan kemampuan membaca dan menulis bagi anak.
2) Berguna untuk menambah wawasan dan pengaaman penulis di
masyarakat.
3) Tujuan untuk sebaga persyaratan bagi penulis dalam menyelesaikan

studi di fakultas Tarbiyah IAIN Bengkulu.



F. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing bab tersusun sesua dengan
sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini beriskan Latar Belakang Masalah, identifikasi masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, dan

Sistematika Penulisan.

BAB II LANDASAN TEORI

Pada bab ini beriskan, Peran Orang Tua, tanggug jawab orang tua,
Pengertian Orang Tua, Pengertian Membaca, Pentingnya Membaca, Tujuan
Membaca, Kemampuan membaca, Faktor-faktor Yang Mempengaruhi
Kemampuan Membaca, Pengertian Menulis, Manfaat Menulis, Kerangka

Penelitian dan Penelitian Relevan.

BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini beriskan. Metode penelitian yang berisikan Jenis Penelitian, Definis
Oprasional Variabel, Responden Penelitian, Sumber data, Teknik Keabsahan Data

dan Teknik Analisa Data.



BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan. Hasil dan pembahasan berupa Profil Desa, hasil pendlitian

dan pembahasan.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan juga saran.



BAB II
LANDASAN TEORI

A. Peran orangtua

1. Peranan Orangtua

Peran orang tua terhadap perkembangan anak-anaknya sangat diperlukan
terutama pada saat mereka masih berada di bawah usia lima tahun.
Memperhatikan situasi dan kondisi yang memungkinkan, sikap dan perbuatan
yang dilakukannya sebagai teladan/contoh yang harus dipertimbangkan dengan
baik, selektif, dan rasional. Hubungan dalam keluarga yang saling menghormati
dengan jalinan komunikasi yang akrab dan kasih sayang di antara anggota
keluarga, ayah-ibu, anak serta anggota keluarga lainnya sesuai dengan fungsi yang

harus dijalankan masing-masing.’

(Menurut utami Munandar 2009) mengasuh, membina, dan mendidik
anak di rumah merupakan kewagjiban bagi setigp orang tua dalam usaha
membentuk pribadi anak. Dengan menjaga dan melindungi serta menanamkan
rasa kasih sayang kepada anak-anaknya tersebut dibekali dengan rasa kasih

sayang terhadap sesamanya.

Pendidik terutama orang tua perlu menciptakan iklim yang merangsang

pemikiran dan keterampilan kreatif anak, serta menyediakan sarana prasarana.

® Mutiah, Diana. 2010. Psikologi Bermain Anak Usia Dini. Ciputat: kencana Prenada
Media Group. Hal: 86-88
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Tetapi ini tidak cukup. Di samping perhatian, dorongan dan pelatihan dari

lingkungan, perlu ada motivasi padaanak.’

Motivas pada anak di harapkan anak dapat menjadi mandiri dan
berkeingingan kuat untuk menumbuh kembangkan kemampuannya dalam meraih
impiannya, karena kalau hanya sarana dan prasarana sgja tanpa adanya perhatian
khusus serta ada motivasi dalam diri seseorang anak maka proses belgar itu

sendiri akan berjalan dengan kurang maksimal.

Sementara itu di dalam proses pengasuhan, pembinaan dan pendidikan
terdapat beberapa masalah yang dapat menimbulkan kesulitan dalam pengasuhan
anak. Ada tiga jenis sikap orang tua dalam keluarga menurut Utami Munandar
dalam (Suherrman, 2000) yang berpengaruh terhadap tumbuh kembang anak,

yaitu sikap otoriter, sikap liberal, dan demokratis.

Sejalan dengan pendapat ahli di atas maka orang tua itu harus memiliki
konrol yang tepat di dalam melakukan pmbinaan atau pengawasan terhadap
anaknya sehingga sikap yang dimiliki oang tua dapat berpengaruh dengan positif

terhadap perkembangan anak didik itu sendiri.

Menurut Utami Munandar, menjelaskan beberapa sikap atau peranan

orang tua yang menunjang tumbuhnya kreativitas, sebagai berikut:®

" Munandar, Utami. 2009. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat. Jakarta: Rineka
Cipta Hal:77

® Rachmawati, Yeni. 2010. Strategi Pengembangan Krativitas Pada Anak Usia Taman
Kanak-Kanak. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. Hal: 32-33
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a Menghargai pendapat anak dan mendorong anak untuk
mengungkapkan.

b. Memberi waktu kepada anak untuk berpikir, merenung, dan
berkhayal.

c. Membolehkan anak mengambil keputusan sendiri.

d. Mendorong anak untuk menjgaki dan mempertanyakan hal-hal.

e. Meyakinkan anak bahwa orang tua menghargai apa yang ingin dicoba,
dilakukan, dan apa yang dihasilkan.

f.  Menunjang dan mendorong kegiatan anak.

g. Menikmati keberadaannya bersama anak

h.  Memberi pujian yang sungguh-sungguh kepada anak.

i.  Mendorong kemandirian anak dalam bekerja.

j.  Menjalin hubungan kerja samabaik dengan anak.

Adapun peranan orang tua diantaranya yaitu:

1) Membujuk anak untuk mencapai suatu tujuan tertentu
2) Menumbuhkan rasa percayadiri pada anak
3) Menumbuhkan semangat belgjar anak

4) Agar anak siap untuk mandiri

Kesibukan orang tua hendaknya diatur, orang tua harus memberikan
sedikit waktu luang kepada anak agar bisa membimbing serta arahan dari orang
tua akan mempengaruhi prestasi belgjarnya. Oleh karena itu orang tua seharusnya

memberikan waktu yang cukup kepada anak-anaknya untuk belgjar di rumah.
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Orang tua perlu mengontrol jam belgjar anak-anaknya dengan tujuan supaya anak
tahu akan kewagjibanya sebagal seorang pelgar. Tanpa adanya kesempatan yang
diberikan kepada anak untuk belgjar, maka anak pun tidak akan meningkatkan

hasil belgjar yang lebih baik dari waktu-waktu sebelumnya.

Slameto, berpendapat bahwa: “anak yang sedang belajar juga
membutuhkan fasilitas belgjar seperti ruangan belgar, mega, kursi, buku-buku,

dan alat tulis.

Orang tua harus mampu menyediakan aat-alat belgjar untuk memotivasi
anak dalam meningkatkan prestas belgarnya. Bila orang tuanya dapat
menyediakan aat-alat untuk menunjang kelancaran dalam belgjar, maka anak
tersebut dapat belgar dengan baik dan prestasi anak pun dapat meningkat karena

tidak ada alasan lagi untuk mereka malas belgjar.

2. Tugasdan Tanggung Jawab Orang Tua

Menurut Ahmadi, adapun tugas dan tanggung jawab orang tua meliputi

sebagai berikut:®

a. Memberikan perhatian yang cukup terhadap anak
bila kebetulan orang tua meelihat anak-anaknya bersemangat untuk
belgjar, maka orang tua perlu menanyakan. Anak perlu dilatih untuk

bersifat terbuka, terutama sekali dalam hal-hal yang berhubungan

°Ahmadi. 2009. Psikologi Belajar. Jakarta: Rineka Cipta. Hal: 25
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dengan pendidikannya karena anak tidak bersemangat untuk belgjar jika
tidak tercukupi kebutuhan belgjar mereka.

b. Menyediakan waktu yang cukup untuk anak
sebagal seorang ibu dan bapak pada umumnya sibuk dengan pekerjaan
mereka, ada yang sibuk dari pagi hingga soreh sehingga tak ada lagi
waktu untuk memperhatikan anaknya sangatlah terbatas dan bahkan

tidak ada sama sekali.

Kesibukan orang tua hendaknya diatur, orang tua harus memberikan
sedikit waktu luang kepada anak agar bisa membimbing serta arahan dari orang
tua akan mempengaruhi prestasi belgarnya. Oleh karena itu orang tua seharusnya
memberikan waktu yang cukup kepada anak-anaknya untuk belgar di rumah.
Orang tua perlu mengontrol jam belgar anak-anaknya dengan tujuan supaya anak
tahu akan kewajibanya sebagai seorang pelgar. Tanpa adanya kesempatan yang
diberikan kepada anak untuk belgjar, maka anak pun tidak akan meningkatkan

hasil belgjar yang lebih baik dari waktu-waktu sebelumnya.

Slameto, berpendapat bahwa: “anak yang sedang belajar juga membutuhkan

fasilitas belgjar seperti ruangan belajar, meja, kursi, buku-buku, dan aat tulis.*

Orang tua harus mampu menyediakan alat-alat belgar untuk memotivas
anak dalam meningkatkan prestasi belgarnya. Bila orang tuanya dapat

menyediakan aat-alat untuk menunjang kelancaran dalam belgjar, maka anak

1°Slameto. 2003. Belajar dan factor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: Renika cipta.
Hal: 65
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tersebut dapat belgjar dengan baik dan prestasi anak pun dapat meningkat karena

tidak ada alasan lagi untuk mereka malas belgjar.
3. Pengertian Orang Tua

Setigp manusia yang dilahirkan kemuka bumi ini tanpa memiliki
pengetahuan apapun, tetapi ia telah dilengkapi dengan fitrah yang
memungkinkannya untuk menguasai pengetahuan atau ilmu tentang sesuatu
dengan mengfungsikan fitrah itulah anak belgar dari lingkungannya atau orang
dewasa yang mampu mentransfer ilmu pengetahuan kepada orang tua lah guru

pertama bagi anak-anaknya.

Apabila anak telah masuk sekolah, orang tua adalah mitra kerja yang
utama bagi guru anaknya. Bahkan sebagai orang tua, mereka mempunyai berbagai
peran pilihan yaitu: orang tua sebagai pelgar, orang tua sebagai relawan, orang
tua sebagai pembuat keputusan, orang tua sebagai anggota tim kerja sama guru
orang-tua. Dalam peran-peran tersebut memungkinkan orang tua membantu
meningkatkan perkembangan dan pertumbuhan anak-anak mereka.'* Sebagian
besar interaksi orang tua-anak memiliki implikasi masa depan karena keluarga
adalah tempat masing-masing dari kita belgar bagaimana berhubungan dengan

orang lain.*?

Pada umumnya pendidikan dalam rumah tangga itu bukan berpangkal

tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari pengetahuan mendidik,

1 Patmonodewo, Soemiarti. 2003. Pendidkan Anak Prasekolah. Jakarta: PT Rineka
Cipta Hal: 123
“Baron, Robert dan Byrne, Donn. 2005. Psikologi Sosial. Jakarta: PT Glora Aksara
Pratama. Hal: 6
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melainkan karena secara kodrati suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinann aami membangun situas pendidikan.Situas pendidikan itu
terwujud berkat adanya pergaulan dan hubungan pengaruh mempengaruhi secara

timbal balik antara orang tua dan anak.

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan amat
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang anak lahir, ibunyalah
yang selalu ada disampingnya. Oleh kerena itu ia meniru perangai ibunya dan
biasanya, apabilaibu itu telah menjalankan tugasnya dengan baik. 1bu merupakan
orang yang mula-mula dikenal anak, yang mula-mula menjadi temannya dan yang
mula-mula dipercayainya. Apapun yang dilakukan ibu dapat dimaafkannya,
kecuali apabila ia ditinggalkan. Dengan memahami segala sesuatu yang
terkandung di dalam hati anak-anaknya juga, jika anak mulai agak besar, diserta

kasih sayang, dapatlah ibu mengambil hati anaknya untuk selama-lamanya.

Pengaruh ayah terhadap anaknya besar pula. Di mata anaknya ia seorang
yang tertinggi gengsinya dan terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya.
Cara ayah itu melakukan pekerjaanya sehari-hari berpengaruh pada pekerjaan
anaknya. Ayah merupakan penolong utama, lebih-lebih bagi anak yang agak
besar, baik laki-laki maupun perempuan, bila ia mau mendekati dan dapat

memahami hati anaknya.

Pada dasarnya kenyataan-kenyatan yang dikemukakan di atas itu berlaku
dalam kehidupan keluarga atau rumah tangga yang dengan bagaimanapun juga

keadannya. Hal itu menujukan ciri-ciri dari watak rasa tanggung jawab setiap
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orang tua atas kehidupan anak-anak mereka untuk masa kini dan mendatang.
Bahkan para orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas segalanya dari
kelangsungan hidup anak-anak mereka. Karena tidaklah diragukan bahwa
tangggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul kepada orang tua. Apakah
tanggung jawab pendidikan itu diakuinya secara sadar atau tidak, diterima dengan
sepenuh hatinya atau tidak, hal itu adalah merupakan “fitrah” yang telah
dikodratkan Allah SWT kepada setiap orang tua. Mereka tidak bisa mengel akkan
tanggung jawab itu karena telah merupakan amanah Allah SWT yang dibebankan

kepada mereka.

Dititik dari hubungan dan tanggung jawab orang tua terhadap anak, maka
tanggung jawab pendidikan itu pada dasarnya tidak bisa dipikulkan kepada orang
lain, sebab guru dan pemimpin umat umpamanya, dalam memikul tanggung
jawab pendidikan hanyalah meupakan keikutsertaan. Dengan kata lain, tanggung
jawab pendidikan yang dipikul oleh para pendidik selain orang tua adalah
merupakan pelimpahan dari tanggung jawab orang tua yang karena satu dan lain

hal tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara sempurnah.

Tanggung jawab pendidikan dalam islam yang menjadi beban orang tua

sekurang-kurannya harus dilaksanakan dalam rangka:

a. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling
sederhana dari tanggung jawab setigp orang tua dan merupakan

dorongan alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia.
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b. Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maaupun
rohaniah, dari berbagai gangguan penyakit dan dari peneylewengan
kehidupan daari tujuan hidup yang sesuai dengan falsafat hidup dan
agama yang dianutnya.

c. Memberi penggaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh
peluang untuk memeiliki pengetahuan dari kecakapan seluas dan
setinggi mungkin yang dapat dicapai.

d. Membahagiakan anak, baik di dunia maupun akherat, sesuai dengan
pandangan dan tujuan hidup muslim.

Hal tersebut disyaratkan oleh Allah dalam firmannya sebagai

berikut;

BEAYI LI Dl 240 AR5 8 &y salid Y 25T (sl (e S DAT

Artinya: “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan
tidak mengetahui sesuatu pun, dan dia memberikan kamu pendengaran,
penglihatan, dan hati agar kamu bersyukur (Q.S Al-Nahl, 16:78).%

Dari penjelasan ayat tadi dapat kita pahami bahwa setiap manusia lahir
kemuka bumi ini tidak mengetahui apapun, tetapi telah dilengkapai dengan
pendengaran, penglihatan dan hati nurani (akal), dengan modal itulah anak dapat

menguasai ilmu pengetahuan umum maupun ilmu agama.

BAl-quran. 2010. Al-quraan dan terjemahan. Al-hikmah. Bandung: CV. Diponegoro.
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Menurut Abdul Qodir Shaleh, juga mengatakan tugas orang tua tidak
berhenti hingga kelahiran anak, tetapi masih sangat panjang untuk mendidik dan
mengembangkan anak sesuai dengan yang harapan orang tua. “Oleh karena itu,
diperlukan kerja keras dan keikhlasan untuk membimbing dan mendidik anak
dengan baik. Membimbing dan mendidik ini, tentunya, meliputi berbagai aspek,
mula dari aspek psikolgis, mental, fisik, sampa dengan masalah ruhaniah yang

menjadi esensi terpentinya dalam kehidupanya.**”

Berbicara tentang orang tua berarti membicarakan tentang kewajiban dan
tanggung jawab orang tua terhadap anak.Adapun pengertian orang tua Menurut
Dragjat orang tua adalah ibu dan ayah yang memegang peran yang sangat penting

dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya.”

“Berdasarkan pendapat ahli di atas maka peran orang tua itu sangatlah
menentukan  bagi  keberlangsungan  kehidupan anak  itu  sendiri
kedepannya.Menurut Slameto, orang tua adalah anak belgjar perlu dorongan dan
pengertian orang tua. *“ Bila anak sedang belgjar jangan diganggu dengan tugas-
tugas di rumah. Kadang-kadang anak mengalami lemah semangat, orang tuawajib
memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin kesulitan
yang dialami anak di sekolah.Kalau perlu menghubungi guru anaknya, untuk

mengetahui perkembangannya.’®

1 Shaleh, Abdul Qodir. 2008. Pandua Lengkap. Jogjakarta: DIVA Press. Hal: 115-166
>Slameto. 2010. Belajar dan fakitor-faktor yang mempengaruhinya. Jakarta: PT Rineka
Cipta. Hal: 64
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Jadi pengertian orang tua adalah orang tua adalah ayah dan ibu kandung
yang mempunyai tanggung jawab dalam pendidikan anak-anaknya dan
mengerahkan anaknya menuju jalan yang baik, serta berperan melindungi anak-
anaknya sekaligus orang yang pertama memikul tanggung jawab anak-anaknya,
dalam hal ini orang tua disebut sebagai bapak ibu, dan orang tua memiliki peran
sebagai orang yang bertanggung jawab dalam keluarga atau rumah tangga untuk
mendidik anak, sehingga melalui pendidikan yang diterima dari orang tua dapat

menjamin kehidupan dimasa yang akan datang.

Peran orang tua dalam bidang pendidikan yaitu berperan untuk
mengarahkan dan mendorong anak agar supaya anak tersebut bersemangat dan
mempunyai keinginan yang tinggi untuk belgjar dengan baik, baik di sekolah

maupun luar sekolah.

Adapun peranan orang tua atau keluarga dalam pendidikannya yaitu dengan
menyediakan sarana belgjar yang lengkap, menciptakan suasana belgjar yang
tenang, memberikan dorongan kepada anak, meningkatkan kesadaran anak untuk
gemar membaca, menyediakan waktu untuk memeriksa atau memperhatikan

pekerjaan rumah yang diberikan guru kepadanya di sekolah dan lain sebagainya.
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B. Membacadan Menulis
1. Membaca

a. Pengertian Membaca

Lerner mengungkapkan kemampuan membaca merupakan dasar untuk
menguasai berbagal bidang studi. Jika anak pada usia permulaan tidak segera
mempunyai kemampuan membaca, maka ia akan mengalami banyak kesulitan
daam mempelgari berbaga bidang studi pada kelas-kelas berikutnya.”Oleh

karenaitu, anak harus belajar membaca agar ia dapat membaca untuk belgjar. *°

Menurut Mercer, kemampuan membaca tidak hanaya memungkinkan
seseorang meningkatkan keterampilan kerja dan penguasaan berbagai bidang
akademik, tetapi juga memungkinkan berpartisipasi dalam kehidupan sosial-
budaya, politik, dan memenuhi kebutuhan emosiaona.membaca juga bermanfaat
untuk reaksi atau untuk memperoleh kesenangan. Mengingat banyaknya manfaat

kemampuan membaca, maka anak harus belgjar membaca.

Karena dengan membaca inilah nantinya anaka akan dapat pengetahuan

yang ada diluar sana, dan membaca itu juga merupakan jembatan ilmu.

Menurut A.S. Broto mengemukakan bahwa membaca bukan hanya

mengucapkan bahasa tulisan atau lambang bunyi bahasa, melainkan juga

®Abdurrahman, Mulyono. 2003. Pendidikan bagi anak berkesulitan belajar. Rineka
Cipta. Hal: 200
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menanggapi dan memahami isi bahasa tulisan. Dengan demikian, membaca pada

hakikatnya merupakan suatu bentuk komunikasi tulis.

Jadi sgdan dengan pendapat ahli diatas maka membaca itu dapat juga
diartikan dengan suatu proses / jalan bagi seseorang untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan, karena di dalam membaca tersebut yang mana tidak langsung telah

melibatkan aktifitas baik fisik maupun pemikiran.

Soedarso juga mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas
kompleks yang memerlukan sgumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup
penggunaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan.”Manusia tidak

mungkin dapat membaca tanpa menggerakan mata dan menggunakan pikiran.”

jadi sgaan dengan pendapat ahli diatas maka membaca itu sangat
diperlukan agar terjadinya proses pembelgaran yang sesuai dengan apa yang

diinginkan.

Menurut Bond membaca merupakan pengenalan simbol-simbol bahasa
tulis yang merupakan stimulus yang membantu proses mengingat tentang apa
yang dibaca, untuk membangun suatu pengertian melalui pengalaman yang telah
dimiliki.

Jadi berdasarkan pendapat dari para ahli diatas maka membaca adalah
suatu proses melibatkan langsung unsur-unsur yang ada didalam diri seseorang
baik fisik,rohani,maupun intelegens atau kemampuan didalam berfikir seseorang,
jadi dapat dismpulkan bahwa tidak akan dapat ilmu dalam diri seseorang tanpa

adanya proses membaca.
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Membaca menurut kamus besar bahasa Indonesia tahun 1997 adalah
melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis (dengan melisankan atau hanya
dalam hati). Menurut dari definisi ini, membaca diartikan sebagai kegiatan untuk
menelaah atau mengkaji isi dari tulisan, baik secara lisan maupun dalam hati
untuk memperoleh informasi atau pemahaman atau tentang sesuatu yang

terkandung dalam tulisan tersebut.

Sehingga dengan membaca inilah nantinya seseorang akan dapat
mengetahui  proses keberlangsungan kehidupan yang ada di dunia dengan
membaca bukan sgja informasi yang di peroleh tapi juga manfaatnya yang sangat

besar bagi kehidupan terutama dalam pendidikan.

Adapun menurut Djmarah, membaca adalah kegiatan melihat serta
memahami isi dari yang tertulis dengan melisankan atau hanya dalam hati.*’dari
beberapa pengertian membaca yang telah dikemukakan bahwa membaca adalah

merupakan aktivitas kompleks yang mencakup fisik dan mental.

Aktivitas yang terkaitdengan membaca adalah gerak mata dan ketgjaman
penglihatan. aktivitas mental mencakup ingatan dan pemahaman.”Orang dapat
membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-huruf dengan jelas, mampu
menggerakan mata secara lincah, mengingat symbol-simbol bahasa dengan tepat,

dan memiliki penalaran yang cukup untuk memahami bacaan.

Pengertian membaca menurut Tzu adalah menerjemahkan ssimbol (huruf)

ke dalam suara yang dikombinasi dengan kata-kata. Kata-kata disusun sehingga

YDjamarah. 2008. Rahasia Sukses Belajar. Jakarta: PT Rineka Cipta. Hal: 117
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kita dapat belgjar memahaminya dan kiat dapat membaca catatan.Untuk dapat

membaca dengan baik maka perlu disertai dengan kesigpan membaca. menurut

Tzu kesigpan membaca ini dapat diidentifikasi dari berbagai perilaku yang

diperlihatkan anak, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Rasa ingin tau tentang benda-benda di dalam lingkungan, manusia,
proses, dan sebagainya.

Mampu untuk menerjemahkan atau membaca gambar dengan
menidentifikasi dan menggambarkan.

Menyeluruh dalam pembel gjaran.

Melalui kemampuan berkomonikasi dengan bahasa percakapan
khususnya dalam kalimat.

Memiliki kemampuan untuk membedakan persamaan dan perbedaan
dalam suara secara cukup baik untuk mencocokan atau suara dengan
lainya.

Keinginan untuk belgjar membaca.

Memiliki kematangan emosiona yang cukup untuk dapat konsentrasi
dan terus-menerus dalam suatu tugas.

Memiliki percayadiri dan stabilitas emosi

Sedangkan menurut Hartati dalam susanto ahmad membaca pada

hakekatnya adalah kegiatan fisk dan menta untuk menemukan makna dari

tulisan, walaupun dalam kegiatan ini terjadi pengenalan huruf-huruf. membaca

dikatakan sebagai kegiatan fisik karena pada saat membaca bagian-bagian tubuh
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khususnya mata membantu melakukan proses membaca. Membaca juga dapat
dikatakan sebagai kegiatan mental karena pada saat membaca bagian-bagian
pikiran Khususnya persepsi dan ingatan terlibat di dalamnya. Iskandar wassid juga
mendefinisikan bahwa membaca merupakan kegiatan untuk mendapatkan makna
dari apa yang tertulis dalam teks.'®Proses membaca sangat kompleks dan rumit
karena melibatkan beberapa aktivitas, baik berupa kegiatan fisik maupun kegiatan

mental.
Proses membaca terdiri dari beberapa aspek. aspek-aspek tersebut adal ah:

a aspek sensori, yaitu kemampuan untuk memahami simbolo-simbol
tertulis,

b. aspek perceptual, yaitu kemampuan untuk menginterpretasikan apa
sgjayang terlihat sebagai symbol,

c. agpek skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informas tertulis
dengan struktur pengetahuan yang telah ada,

d. aspek berpikir, yaitu kemampuan membuat inferensi dan evaluasi dari
materi yang dipelgjarai, dan

e. aspek efektif, yaitu aspek yang berkenaan dengan minat pembaca yang
berpengaruh terhadap kegiatan membaca. Interaksi antara kelima
aspek tersebut secara harmonis akan menghasilkan pemahaman
membaca yang baik, yakni terciptanya komunikasi yang baik antara

penulis dan pembaca.

18| skandarwassid dan Dadang Sunendar. 2008. Strategi Pembel ajaran Bahasa. Bandung:
PT. Remaja Rosdakarya. Hal: 246.
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Menurut Rahim, membaca pada hakikatnya suatu yang rumit yang
melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga
melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif.'® Dari
uraian di atas dapat dilihat bahwa pembelgaran mengenal membaca dititik
beratkan pada aspek-aspek yang bersifat teknis, yaitu ketetapan menyuarakan
tulisan, lafal dan intonasi yang wajar, kelancaran, dan kejelasan suara. Selain itu,
membaca adalah jenis kegiatan membaca yang mengutamakan pengenalan
lambang-lambang tertulis menjadi bunyi-bunyi bermakna, dengan tujuan utama

mendidik anak dari tidak bisa membaca menjadi bisa membaca.
b. Pentingnya Membaca

Anak perlu membaca setiagp hari buku yang berbeda. Karena dengan
membaca anak dapat membuka wawasan, pengetahuan, dan dapat menemukan
hal-hal baru yang akan ditemukan dalam suatu bacaan, hal-hal yang belum pernah

diketahui bahkan yang sebelumnyatidak pernah dibayangkan oleh anak.

Membaca sangat penting bagi anak karena dapat memberikan pengetahuan
yang baru pada pemikiran seseorang. Dan dengan membaca dapat mencerdaskan
intelektual, spiritual, emosional, dan meningkatkan kepercayaan diri yang terpadu
dengan kerendahan hati. Membaca akan membuka peluang bagi anak untuk
menyerap sebanyak mungkin ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan.
Membaca akan menumbuhkan kemauan anak untuk berfikir kreatif, kritis, analisis

dan imgjinatif. Dengan membaca akan timbul keemampuan anak untuk berfikir

19 Rahim, Farida. 2008. Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar. Jakarta: Bumi Aksara.
Hal: 2
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lewat proses. menangkap wawasan/informasi, memahami, mengimajinasikan,

menerapkan, dan mengekspresikan.

Membaca sangat penting karena membuat anak menjadi lebih mandiri
daam mencari pengetahuan. Dengan membaca seseorang tidak akan bisa
dibodohi oleh orang lain, melaui membaca seseorang bisa pergi kemana sgja,
membaca akan memberikan kesempatan kepada seseorang mengejar impian yang

telah diinginkan, dan dengan membaca dapat membuat hidup lebih sukses.

Anak perlu membaca setiap hari teks dari tingkat yang berbeda. Dan orang
tua hendaknya memberikan bantuan untuk meningkatkan dan memperluas
pengalaman belgjar anak, seterussnya anak menerima berbagal tingkat dukungan
tergantunga pada tujuan dan setting pengajaran. Pemahaman membaca berbagai
jenis materi bacaan memberikan anak pengetahuan segjumlah struktur bacaan dan
meningkatkan proses memahami suatu bacaan tersebut. Gamre LL (dalam
McLaughlin dan Allen, 2002) mengemukakan bahwa dengaan bertransaksi
dengan berbagai jenis teks mencakup biografi fiksi sgjarah, legenda, puisi, dan

brosur-meningkatkan kinerja membaca anak.”

Dalam Al Qur’an Surah Al’alag, 96: 1-5:

3 2 (1)
(5) i A e Lyl e (4)
Artinya 1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhan-mu yang

menciptakan, 2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
3.Bacalah dan Tuhan-mulah yang maha pemurah, 4.Yang mengajar

“Rahim, farida,2008 pengajaran membaca di sekolah dasar Hal: 8
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(manusia) dengan prantara kalam, 5.Dia mengajarkan kepada manusia
yang tidak diketahuinya.®*

Berdasarkan ayat di atas bahwa membaca merupakan hal penting untuk
digarkan karena dengan begitu anak akan memahami sebuah ha penting dalam
kehidupan. Ayat di atas menggambarkan betapa Rasulullah SAW sangat
menganjurkan agar seorang muslim peduli dengaan persiapan untuk berjihad di
jalan Allah SWT. Mengapa? Karena Nabi SAW memperingatkan bahwa raibnya

semangat berjihad mengindikasikan hadirnya kemunafikan dalam diri.

c. Tujuan Membaca

Membaca hendaknya mempunyai tujuan, karena seseorang yang membaca
dengan suatu tujuan, cendrung lebih memahami dibandingkan dengan orang yang

yang tidak mempunyai tujuan. Tujuan membaca mencakup :

1) Kesenangan

2) Menyempurnakan membaca nyaring

3) Menggunakan strategi tertentu

4) Memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik

5) Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya
6) Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis

7) Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi

ZAl-quran.2010 al-alag. 1-5
%2 Rahim , Farida.2008 pengajaran membaca di sekolah dasar Hal: 11-12
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8) Menampilkan suatu ekspirmen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelgari
tentang struktur teks

9) Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang spesifik

d. Kemampuan Membaca

Burns, dkk mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan sesuatu
yang vital dalam suatu masyarakat terpelgjar. Namun anak-anak yang tidak
memahami pentingnya belgjar membaca tidak akan termotivas untuk belgar.
Belgar membaca merupakan usaha yang terus menerus, dan anak-anak yang
melihat tingginya nilai membaca dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat
belgar dibandingkan dengan anak-anak yang tidak menemukan keuntungan dari

kegiatan membaca.

Sementara itu kemampuan membaca merupakan tuntutan realitas kehidupan
sehari-hari manusia. Beribu judul buku dan berjuta Koran diterbitkan setiap hari.
Ledakan informasi ini menimbulkan tekanan pada guru maupun orang tua untuk
menyiapkan bacaan yang memuat informasi yang relevan untuk anak-anaknya,
walaupun tidak semua informasi perlu dibaca, tetapi jenis-jenis bacaan tertentu

yang sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan kita tentu perlu dibaca®

Dengan menguasai keterampilan membaca, seseorang dapat menggali

sebanyak-banyaknya informasi yang diinginkan dari bacaan tersebut. Oleh sebab

% Rahim, Farida . 2008 pengajaran membaca di sekolah dasar Hal: 2
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itu, kemampuan seseorang dalam memahami isi bacaan sangat berkaitan erat

dengan cara atau teknik seseorang dalam membaca.

Pelgaran membaca perlu difokuskan pada aspek kemampuan memahami isi
bacaan di sekolah. Oleh sebab itu, anak perlu dilatih secara intensif untuk
memahami sebuah teks bacaan. Hal ini berarti siswa bukan menghafa isi bacaan
tersebut, melainkan memahami isi bacaan. Dalam hal ini, peran guru sangat besar

pengaruhnya terhadap kemampuan anak dalam memahami isi bacaan.?*

Kesmpulan dari definis di atas tentang kemampuan membaca, bahwa
kemampuan membaca merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal
tertentu yang tercipta dengan penuh kemauan dan tergantung dari bakat dan
lingkungannya. Kemampuan membaca dapat dikatakan sebagai dukungan kuat
bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam mewujudkaan pencapaian
tujuan dan cita-cita yang menjadi keinginannya berdasarkan kemampuan
membaca yang disebutkan diatas, maka kemampuan membaca pada dasarnya
adalah memahami makna kata-kata yang dibaca, memahami inti sebuaah kalimat
yang dibaca, dapat mencakup dan memahami pokok fikiran dari suatu wacana
yang dibaca, dan dapat menarik kesimpulan dari wacana yang dibaca. Dengan
kemampuan membaca suatu kecendrungan, keinginan, kemauan dan motivasi

yang tinggi untuk senantiasa melakukan keinginan membaca.

#Rahim, Farida. 2008 pengjaran membaca di sekolah dasar Hal: 8
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e. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Membaca

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca, baik membaca
permulaan maupun membaca lanjut (membaca pemahaman).faktor-faktor yang
mempengaruhi membaca permulaan menurut Lamb dan Arnold, yakni faktor

fisiologis, intelektual, lingkungan, dan psikologis.?
Adapun penjelasan faktor-faktor tersebut di atas adalah sebagai berikut:

1) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis mencakup kesehatan fisik, pertimbangan niurologis, dan
jenis kelamin. Kelemahan juga merupakan kondis yang tidak
menguntungkan bagi anak untuk belgar, khususnya belgjar membaca.
Beberagpa ahli mengemukakan bahwa keterbatasan neorologis (misalnya
berbagai cacat otak) dan kekurangan secara fislk merupakan salah satu
factor yang dapat menyebabkan anak gaga dalam meningkatkan

kemampuan membaca pemahaman mereka.

2) Faktor intelektual
Istilah intelegensi didefinisikan oleh Heinz sebagai suatu kegiatan berfikir
yang terdiri dari pemahaman esensial tentang situasi yang diberikan dan
meresponnya sangat ketat (Page dkk, 1980).Terkait dengan penjelasan
Heins di atas Wechster (dalam Harris dan Sipay, 1980) mengemukakan

bahwa intelegens ialah kemampuan global individu untuk bertindak sesuai

% Rahim, Farida 2008 pengajaran membaca di sekolah dasar hal: 16-30.
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dengan tujuan, berfikir rasional, dan berbuat secara efektif terhadap

lingkungan.?®

3) Faktor lingkungan
(@ Faktor lingkungan juga mempengaruhi kemguan kemampuan
membaca anak. Faktor lingkungan itu mencakup

(1) latar belakang dan pengaaman anak di rumah dan sosia
ekonomi keluarga anak. Dimana lingkungan dapat membentuk
pribadi, sikap, nilai, dan kemampuan bahasa anak. Kondisi di
rumah mempengaruhi pribadi dan penyesuaian diri anak dalam
masyarakat. Kondis itu pada gilirannya dapat membantu anak
dan dapat juga menghalangi anak dalam belgar membaca.

(2) faktor social ekonomi dalam hal ini ada kecendrungan orang tua
kelas menengah keatas merasa bahwa anak-anak mereka siap
lebih awa membaca permulaan. Namun, usaha orang tua
hendaknya tidak berarti hanya sampai pada membaca
permulaan sgaOrang tua harus meanjutkan kegiatan
membaca anak secaraterus menerus.

(b) Faktor psikologis
Faktor lain yang juga mempengaruhi kemaguan kemampuan

membaca anak adalah faktor psikologis. Factor ini mencakup

% Rahim, Farida 2008 pengjaran membaca di sekolah dasar . Hal: 17
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(1) motivasi, motivasi adalah factor kunci dalam belgjar membaca.
Kuncinya adalah guru harus mendemonstrasikan kepada siswa
praktik penggjaran yang relevan dengan minat dan pengalaman
anak sehingga anak memahami belgar itu sebagai suatu
kebutuhan.

(2) minat, minat baca adalah keinginan yang kuat disertai usaha-
usaha seseorang anak untuk membaca. Orang yang mempunyai
minat membaca yang kuat akan diwujudkannya dalam
kesediannya untuk mendapat bahan bacaan dan kemudian
membacanya atas kesadaran diri sendiri.

(3) kematangan sosial dan emosi serta penyesuaian diri, dimana
seseorang anak harus mempunyal pengontrolan emosi pada
tingkat tertentu. Anak-anak yang mudah marah, menagis, dan
bereaks secara berlebihan ketika mereka tidak mendapatkan
sesuatu, atau menarik diri, atau mendokong akan mendapat
kesulitan dalam pembel ajaran membaca. Sebaiknya, anak-anak
yang lebih mudah mengontrol emosinya, akan lebih mudah
memusatkan perhatiannya pada teks yang dibacanya.
Pemusatan perhatian pada bahan bacaan memungkinkan
kemajuan kemampuan anak-anak dalam memahami bacaan

akan meningkat.”’

%" Rahim, Farida 2008 pengajaran membaca di sekolah dasar Hal: 16
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2. Menulis

a. Pengertian Menulis

Keterampilan menulis yang dimiliki seseorang bukanlah suatu proses
otomatis yang dibawa segak lahir, melainkan diperolen melalui tindakan
pembelgaran. Seseoreang anak yang mendapatkan pembelgaran menulis, belum
berjamin bahwa mereka memiliki keterampilan menulis yang handal.lerner
mengemukakan bahwa menulis adalah menuangkan ide kedalam suatu bentuk
visual.®Soemarmo Markam juga mengemukakan banwa menulis adalah
mengungkapkan bahasa dalam bentuk symbol gambar.Menulis adalah suatu
aktivitas kompleks, yang mencakup geerakan lengan, tangan, jari, dan mata secara

terintegrasi. Menulis jugaterkait pemahaman bahasa dan kemampuan berbicara.

Sedangkan menurut Tarigan mengemukakan menulis sebagai melukiskan
lambang-lambang grafis dari bahasa yang dipahami oleh penulisnya maupun
orang-orang lain yang menggunakan bahasa yang sama dengan penulis tersebut.
#Sedangkan menurut Poteet menulis merupakan penggambaran visual tentang
pikiran, perasaan, dan ide dengan menggunakan simbol-simbol sistem bahasa
penulisnya untuk keperluan komunikasi atau mencatat. ®menurut Puji Santoso

Dkk, menulis, diawali dari melatih anak memegang aat tulis dengan benar,

28 Abdurahman, Mulyono.2003 pendidikan bagi anak berkesulitan belajar Hal:

224

29 Abdurahman, Mulyono.2003 pendidikan bagi anak berkesulitan belgjar.Hal:
224

30 Abdurahman, Mulyono.2003 pendidikan bagi anak berkesulitan belgjar. Hal:
224
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menarik garis, menulis huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana dan seterusnya >
Dari beberapa definis menulis yang telah dikemukakan dapat disimpulkan bahwa:
menulis merupakan salah satu  komponen komunikasi, menulis juga
menggambarkan pikiran, perasaan, dan ide ke dalam bentuk lambing-lambang

bahsa dan juga menulis dilakukan untuk keperluan mencatat dan komunikasi. *

Untuk dapat menulis huruf, suku kata, kata, kalimat sederhana, biasanya
diawali bersamaan dengan pembelgaran membaca.Contohnya untuk belgar ()
anak diperkenankan membaca bunyi huruf (a).maka dari itu menulis merupakan
salah satu aktivitas kompleks yang mencakup gerakan lengan, tangan, jari dan
mata secara terintegerasi. Menulis merupakan pola-pola bahasa secara tertulis
untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan. Menulis atau mengarang adalah
proses menggunakan suatu bahasa sehingga pesan yang disampaikan penulis dapat

di pahami pembaca.

Melalui kegiatan menulis, penulis dapat mengkomunikasikan fikirannya.
Dan melalui kegiatan berfikir penulis dapat meningkatkan kemampuannya dalam
menulis. Dalam pembelgjaran menulis permulaan tentu harus di mulai pada hal
yang sangat sederhana. Menulis tentu hanya dengan beberapa kalimat sederhana
bukan suatu karangan yang utuh. Mengajarkan menulis tentu sgja selalu dilakukan

dengan pembelgjaran terpimpin, seperti perhatian dari orang tua untuk

31 Abdurahman, Mulyono.2003 pendidikan bagi anak berkesulitan
belgjar. Hal: 21

% Abdurahman, Mulyono.2003 pendidikan bagi anak berkesulitan
belgjar. Hal: 224
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mengajarkan membaca dan menulis pada anak, karena orang tua adalah guru

pertama bagi anak-anaknya.

Menulis adalah aktivitas seluruh otak kanan (emosional) dan otak kiri
(logika), di mana otak kanan memiliki kecendrungan semangat, spontanitas,
emosi, imgjinasi, kegembiraan. Sedangkan otak kiri adanya perencanaan, outline,

penulisan, penelitian.
b. Tujuan Menulis

Pembelgjaran bahasa Indonesia khusnya aspek menulis, setigp jenjang
pendidikan baik tingkat dasar, menengah pertama maupun menengah umum, pasti
memiliki tujuan. Sehubungan dengaan hal itu dalam Dewi Kusumaningsih
menjelaskan bahwa tujuan utama penulis adalah sebagai alat komonikas secara
tidak langsung.**Penulis dan pembaca dapat berkononikasi melalui tulisan pada
prinsipnya menulis adalah menyampaikan pesan penulis kepada pembaca,
sehingga pembaca memahami maksud yang dituangkan atau maksud yang

disampaikan melaalui tulisan tersebut.

Berdasarkan beberapa tujuan menulis pada anak tersebut, maka dapat
dissmpulkan bahwa tujuan menulis bagi anak untuk melatih anak menuangkan
pikiran, perasaan, dan informasi dengaan bahasa tulisan yang teratur. dalam
melakukan proses menulis seseorang penulis mempunyai suatu tujuan yang ingin

dicapai, bukan hanya sekedar menuliskan huruf-huruf yang tidak mempunyai arti,

¥K usumaningsih, Dewi dkk.2013.Terampil Berbahasa Indonesia. Y ogyakarta: C.V Andi
Offset. Hdl: 67
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namun setiap kalimat yang ditulis dan dirangkaikan dengan kalimat lain sehingga

menjadi suatu tulisan yang memiliki arti.

Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa tujuan dari menulis
yaitu, untuk mengekspresikan perasaan atau emosi yang kuat kedalam bentuk
sebuah tulisan, yang berfungs untuk memberitahukan, menghibur, dan

meyakinkan pembaca dengan apa yang telah ditulis oleh penulis.
C. Manfaat Menulis

Dalam dunia pendidikan, menulis sangat berharga, sebab menulis
membantu seseorang berfikir lebih mudah. Menulis sebagai suatu aatt dalam
belgjar dengan sendirinya memainkan peranan yang sangat penting. Dilihat dari

sudut pandang ini, kegunaan menuliss dapat diperinci, sebagai berikut:>

1) Menulis membatu kita menemukan kembali apa yang pernaah kita
ketahui. Menulis mengenai suatu topic tersebut dalam membantu kita
membangkitkan pengetahuan dari pengalaman masalalu.

2) Menulis menghasilkan ide-ide baru. Tindakan menulis merangsang
pikiran kita untuk mengaadakan hubungan mencapai pertalian dan
menarik persamaan (analogi) antara idde-ide yang tidak pernah akan
terjadi, seandaainyakita tidak menulis.

3) Menulis membantu kita mengorganisaskan pikiran  dan

menempatkannya dalam ssuatu wacana yang berdiri sendiri.

¥ Kusumaningsih, Dewi dkk.2013.Terampil Berbahasa Indonesia. Hal:
254-255
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4) Meulis membuat pikiran seseorang siap untuk dibaca dan dievaluasi.
Kita akan dapat membuat jarak dengan ide kita sendiri dan melihatnya
lebih objektif pada waktu kita siagp menuliskannya.

5) Menulis membantu kitta menyerap dan menguasi informasi baru.
Kita akan daapat menyimpannya lebih lama, jika kita menuankannya
daalam bentuk tulisan.

6) Menulis membantu kita memecahkan masalah dengan jalan
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu
konteks visual sehingga dapat diuji.

7) Menulis membantu kita memecahkan maslah dengan jalan
memperjelas unsur-unsurnya dan menempatkannya dalam suatu
konteks visual sehingga dapat diuji.

d. Kerangka Pendlitian

Adapun yang menjadi kerangka peneliti ini adalah sebagai berikut:

Mengajar
v / Memotivasi \
_\ Membaca dan
Peran ‘<: ANAK —> Menulis Bagi
Orang Tua Mengarahkan 7 Anak
Membimbing
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e. Penditian Relevan

Beberapa penelitian yang membahas mengenai membaca dan menulis

antaralain sebagai berikut:

1) Peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa SD Negri 07
Pondok Suguh Dalam Pembelgaran Kemampuan Berbahasa Melalui
penerapan Media Gambar Oleh Hadiati. Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa penerapan media gambar dapat meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswva SD Negri 07 pondok suguh dalam

pembel gjaran kemampuan berbahasa *

Adapun persamaan penelitian adalah sama-sama membahas peningkatan
kemampuan membaca pada anak sedangkan perbedannya dimana
penelitian terdahulu menggunakan media gambar dalam meningkatkan

kemampuan membaca dan menulis anak.

2) Meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui permainan
cerita bergambar pada siswa kelas | SD Negri 2 Pulau Panggung

kecamatan kaur utara oleh Sustriani. Hasil penelitian menyimpulkan

*Hadliati .Peningkatan kemampuan membaca per mulaan siswa SD negri 07 pondok suguh
dalam pembel ajaran kemampuan berbahasa melalui penerapan media gambara.
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bahwamelaui permainan cerita  pergambar  dapat  menigkatkan

kemampuan membaca permulaan sisvakelas I.%°

Adapun persamaan penelitian adalah sama-sama membahas tentang
peningkatan kemampuan membaca sedangkan perbedaanya dimana

penelitian terdahulu menggunakan permainan cerita bergambar

3) Peningkatan kemampuan membaca permulaan melalui  model
pembelgaran kooperatif pada siswa kelas 1 Sekolah Dasar Negri 8
Margo Mulyo Bengkulu Tengah oleh Aini Sujianti. Hasil penelitian
menyimpulkan bahwa meaui mode pembelgaran  kooperatif

kemampuan membaca permulaan siswa kelas | dapat ditingkatkan.*’

Daam penelitian di skripsi ini peran orang tua dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menulis bagi anak di Desa Kota Padang Kecamatan
Manna Kabupaten Bengkulu selatan,memiliki persamaan yaitu tentang
peningkatan kemampuan membaca. Perbedaannya dengan penelitian sebelumnya,
peneliti lebih menggali peranan orang tua meningkatkan kemampuan membaca
dan menulis karena kemampuan membaca dan menulis itu harus dimiliki setiap

anak untuk dijadikan bekal melanjutkan pendidikan selgjutnya.

Karena di zaman sekarang ini masih banyak anak-anak yang duduk di

ban